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ABSTRAK

Integritas akademik merupakan nilai fundamental yang harus dimiliki mahasiswa. Nilai ini mencakup lima
aspek, vyaitu: honesty (kejujuran), trust (kepercayaan), fairness (keadilan), respect (menghormati), dan
responsibility (tanggung jawab). Tujuan penelitian ini untuk menganalisis perbedaan integritas akademik terkait
kejujuran dan keadilan pada Mahasiswi S1 Profesi Bidan dan S2 Ilmu Kebidanan di Universitas ‘Aisyiyah
Yogyakarta. Penelitian ini menggunakan desain penelitian deskriptif analitik dengan pendekatan crosssectional.
Populasi penelitian ini sebanyak 311 orang. Sampel diambil dengan teknik total sampling. Data dianalisis
dengan menggunakan analisis data Chi-Square. Hasil analisis terdapat perbedaan yang signifikan persepsi,
opini, perilaku, komitmen dan sanksi kejujuran dan keadilan pada mahasiswi S-1 Profesi Bidan dan mahasiswi
S-2 llmu Kebidanan dengan nilai p untuk persepsi kejujuran sebesar 0,010 sedangkan persepsi keadilan sebesar
0,000. Opini kejujuran sebesar 0,001 sedangkan opini keadilan sebesar 0,002. Perilaku kejujuran sebesar 0,01
sedangkan perilaku keadilan sebesar 0,03. Komitmen kejujuran sebesar 0,000 sedangkan nilai p untuk
komitmen keadilan sebesar 0,000. Sanksi kejujuran sebesar 0,000 sedangkan sanksi keadilan sebesar 0,000.
Mahasiswi diharapkan bisa menerapkan perilaku yang berintegritas, karena mahasiswi kebidanan selain
dihadapkan pada tugas akademik namun kelak akan menjadi tenaga kesehatan yang berhubungan langsung
dengan pasien.

Kata kunci : Integritas Akademik, Kejujuran, Keadilan, Mahasiswi Kebidanan

ABSTRACT
Academic integrity is a fundamental value that students must have. This value includes five aspects: honesty,
trust, fairness, respect, and responsibility. The purpose of this research was to analyze the difference of academic
integrity related to honesty and fairness in the students of Bachelor Midwife Profession and Magister Midwifery
Program students at the University ' Aisyiyah Yogyakarta. This research implemented the descriptive-analytic
design with a cross-sectional approach. The population of this study was 311 people with samples of 311 people.
Samples were taken with total sampling techniques. Data were then analyzed using Chi- Square data analysis.
Analysis results showed the existence of significant differences in perception, opinion, behavior, commitment
and sanctions of honesty and fairness in the Bachelor Midwife Profession and Magister Midwifery Program
students at the University ' Aisyiyah Yogyakarta with a value p for the perception of honesty of 0.010 while the
perception of justice is 0.000. The honesty opinion value is 0.001, while justice opinion is
0.002. Honesty behavior is 0.01, while the behavior of justice amounted to 0.03. Honesty commitment is 0.000,
while the value of P for the commitment of justice is 0.000. Honesty sanctions value is 0.000 while justice
sanctions valued as 0.000. Students are expected to implement integrity behavior since midwifery students do
not only encounter with academic duties but also will become health professionals directly communicating with
the patient.
Keywords: Academic Integrity, Honesty, Justice, Midwifery Students
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PENDAHULUAN

Perilaku kecurangan akademik mahasiswi di
dalam perguruan tinggi merupakan permasalahan
global, hal tersebut terjadi secara terus menerus
sehingga mahasiswi tidak menganggap tindakan ini
sebagai sesuatu yang tidak bermoral atau tidak jujur
(Shepherd, 2017). Ketidakjujuran  akademik
dipengaruhi  oleh perilaku mahasiswa yang
dilakukan berulang dan terus menerus, kurangnya
keterampilan organisasi, kompetisi kelas hanya
dinilai dari sisi beasiswa dan penghargaan, bahkan
program studi akan memberi penghargaan dan
bantuan bagi nilai akademik tinggi walau
kecurangan sangat besar dilakukan (Amigud &
Lancaster, 2019).

Menurut  (Kikukawa dkk., 2014) bahwa
perilaku tidak etis di lingkungan kerja sangat
berkaitan dengan tingkat kecurangan akademik
yang dilakukan oleh seseorang pada masa mudanya.
Hal yang sama diungkapkan (Guraya, 2018) yang
menyatakan bahwa mahasiswa yang cenderung
melakukan ketidakjujuran dalam bidang akademik

maka akan cenderung melakukan beragam
ketidakjujuran di dunia kerja. Oleh karena itu
pemahaman mengenai kecurangan akademik

dikalangan mahasiswa sangat penting karena para
mahasiswa ini adalah calon-calon pemimpin dimasa
depan (Park dkk., 2013).

Tenaga kesehatan harus memiliki
pengetahuan, sikap dan keterampilan yang
berhubungan dengan perilaku moral, etika dan
hukum karena akan menjadi penyedia layanan
kesehatan dan langsung berhubungan dengan pasien
(Macale dkk., 2017). Adanya teknologi yang
berkembang dengan pesat, pendidikan etika dan
moral yang kurang, tekanan dari luar yang
menuntut  nilai  akademik yang sempurna
menjadikan budaya kecurangan terus dilakukan
kalangan mahasiswi kesehatan (Khalaila, 2015).

Organisasi  seperti Center of Integrity
Academic yang berada di Clemson, South Carolina
menyatakan bahwa lebih dari 70% mahasiswa yang
diteliti pernah melakukan bentuk kecurangan (Jiang
dkk., 2013). Data tentang kecurangan akademik di
Amerika menunjukkan bahwa satu dari tiga orang
mahasiswa dalam rentang usia 12-17 tahun
mengaku pernah berbuat curang. Kecurangan
akademik tidak hanya dilakukan oleh mahasiswa
sekolah namun juga oleh mahasiswa S1 dan
pascasarjana (Azulay Chertok dkk., 2014).

Integritas akademik merupakan sebuah nilai
fundamental sangat penting dimiliki mahasiswi
yang sedang belajar di bangku universitas. Terlebih
mahasiswi yang mengambil program  studi
profesional  seperti, kebidanan, keperawatan,
farmasi, hukum di mana mempunyai kode etik
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dalam dunia kerja (Razek, 2014). Oleh karena itu,
pekerjaan di bidang profesionalitas dituntut untuk
memiliki  integritas akademik yang baik.
Kecurangan akademik yang dilakukan di sekolah
akan cenderung dilanjutkan ke perguruan tinggi dan
berlanjut ke dunia kerja (Shukr, 2014).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan
(Bernardi dkk., 2012), secara statistik yang terkait
dengan kecurangan di perguruan tinggi secara
konsisten  mengidentifikasi lebih dari  50%
mahasiswi terlibat dalam perilaku tidak jujur
akademik. Metode kecurangan yang cukup sama
dalam tiga kategori besar, yaitu menulis,
komunikasi  visual/lisan, dan lain-lain  (Jane
Blowers, 2018).

Survei vyang dilakukan terhadap 298
mahasiswi  kependidikan di salah satu LPTK
(Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan)
menggambarkan kondisi tersebut. Hasil survei
menunjukkan kecurangan akademik yang dilakukan
mahasiswi saat ujian dan tergolong sering (lebih
dari dua Kkali) selama setahun terakhir (Musharyanti
dkk., 2012).

International Center for Academic Integrity
mendefinisikan bahwa integritas akademik adalah
merupakan unsur penting dalam penyelenggaraan
pendidikan nasional. Integritas akademik ada lima
dasar nilai aspek yakni kejujuran, kepercayaan,
keadilan, menghargai dan tanggung jawab (Wiggins
dkk., 2017).

International Confederation of Midwifery
(ICM) telah merumuskan The ICM Code of Ethics
for Midwifery (1990) yang di dalamnya memuat
lima elemen kode etik bidan. Demikian juga Ikatan
Bidan Indonesia (IBI) telah menetapkan standar

etika kebidanan, di dalamnya tidak hanya
mensyaratkan kompetensi yang memadai, namun
juga  mencakup nilai-nilai  tanggungjawab,

menghargai perempuan berdasarkan HAM, mencari
keadilan bagi semua dalam memperoleh akses
terhadap pelayanan kesehatan, dan didasarkan atas
hubungan yang saling menguntungkan dengan
penuh hormat, saling percaya dan bermartabat bagi
seluruh anggota masyarakat (Pudjiastuti, 2012).
Operasionalisasi kode etik kebidanan meliputi
hubungan dengan perempuan sebagai klien, praktik
kewajiban profesi, peningkatan pengetahuan dan
praktik kebidanan (Muktamiroh dkk., 2015).
Tujuan penelitian ini yaitu menganalisis perbedaan
integritas akademik terkait kejujuran dan keadilan
antara Mahasiswi S1 Profesi Bidan dan S2 llmu
Kebidanan di Universitas‘Aisyiyah Yogyakarta.

TINJAUAN PUSTAKA

Integritas didefinisikan sebagai kualitas
seseorang dalam menjaga dirinya tetap jujur dan
memiliki prinsip moral yang kuat. Dengan
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integritas seseorang dapat mempertahankan diri
untuk tetap berpegang pada norma, moral, dan etika
yang benar (Eddy dkk., 2015). Sedangkan menurut
(Kwong dkk., 2017) integritas diri sebagai kesatuan
yang mencakup empat nilai, yaitu perspektif
(spiritual), otonomi (mental), keterkaitan sosial, dan
tonus (fisik). Integritas sebagai prinsip moral yang

tidak memihak dan jujur. Seseorang Yyang
berintegritas tinggi memandang dan
mengemukakan faktanya (Bultas dkk., 2017).

Integritas akademik adalah bagian utama dari
budaya akademik untuk menghindari pelanggaran
akademik (Grissom dkk., 2018). Menurut (Birks
dkk., 2018) bahwa bahwa integritas akademik
merupakan sebuah ekspektasi dari nilai kejujuran,
profesionalisme dan kepercayaan. The International
Center of Academic Integrity (ICAI) menerbitkan
sebuah buku berjudul “The Fundamental Values of
Academic Integrity” mengungkapkan bahwa ada 6
nilai dasar dalam integritas akademik, yaitu:
kejujuran, kepercayaan, kesetaraan/keadilan,
penghargaan tanggung jawab dan rasa hormat
(“International Center for Academic Integrity
Cultivating Integrity Worldwide,” n.d.) (Devine &
Chin, 2018). Integritas akademik adalah sikap
individu dalam mempertahankan nilai yang benar
secara konsisten di dalam lingkungan dan kegiatan
akademik dengan mengedepankan aspek kejujuran,
kepercayaan, kesetaraan/keadilan, penghargaan,
tanggung jawab dan keberanian (Paltiel dkk., 2017).

Dalam hal ini, integritas akademik terkait
kejujuran dan keadilan merupakan salah satu dari
nilai penting yang perlu dianut mahasiswa. Menurut
penelitian yang dilakukan (Kusumawati &
Prihatiningsih, 2015), kejujuran dan integritas
berarti adil, tulus, menepati janji, komitmen, dan
jujur.  Kejujuran dan integritas juga dapat
didefinisikan sebagai hal yang konsisten untuk
standar tertinggi perilaku dan penolakan untuk
melanggar kode etik profesi (Kebede dkk., 2018).
Sementara keadilan adalah faktor yang penting
dalam pembentukan komunitas etik. Komponen
penting keadilan adalah prediktabilitas,
transparansi, kejelasan, dan harapan- harapan yang
masuk akal. Keadilan yang disertai dengan
penghargaan pada penilaian dan pengukuran adalah
hal penting bagi terbentuknya kepercayaan antara
dosen dan para mahasiswa (Lendahls & Oscarsson,
2017).

METODOLOGI PENELITIAN

Metode Penelitian ini menggunakan desain
penelitian deskriptif analitik dengan pendekatan
cross sectional. Populasi penelitian ini sebanyak
311 orang. Sampel diambil dengan teknik total
sampling. Data dianalisis dengan menggunakan
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analisis data Chi-Square. Definisi operasional pada
penelitian ini, peneliti membahas tentang integritas
akademik, dimana integritas akademik sendiri
memiliki lima dimensi (kejujuran, keadilan,
kepercayaan, tanggung jawab dan rasa hormat),
namun peneliti hanya meneliti dua dimensi yaitu
kejujuran dan keadilan. Kejujuran dan keadilan
diukur melalui lima aspek yang dinilai pada
mahasiswi  yakni:  Persepsi, Opini, Perilaku,
Komitmen dan Sanksi. Lima aspek ini dibuat
berdasarkan bangun teori yang telah ditentukan
oleh peneliti. Pertanyaan pada kuesioner ini
terdiri dari 18 item dimana berisi tentang item-
itempelanggaran akademik. Instrumen penelitian ini
menggunakan kuesioner.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Berdasarkan hasil kuesioner didapatkan hasil yang
secara umum dapat dijelaskan seperti berikut:
Persepsi integritas akademik terkait kejujuran dan
keadilan paling baik diperoleh oleh mahasiswi S2
llImu Kebidanan dengan persentase sebanyak
40,2% dibanding mahasiswi S1 Kebidanan dengan
persentase 27,3%. Hal ini dikarenakan persepsi
mahasiswi S2 Kebidanan sudah dibentuk dari
pengalaman, etika dan kematangan emosi. Opini
integritas akademik terkait kejujuran dan keadilan
paling baik diperoleh oleh mahasiswi S2 IIimu
Kebidanan dengan persentase sebanyak 45,9%
dibanding mahasiswi S1 Kebidanan dengan
persentase 21,2%. Hal ini dikarenakan mahasiswi
S1 Kebidanan belum memiliki kematangan secara
emosi, masih dipengaruhi oleh peer group-nya,
sehingga menganggap bahwa tindakan
pelanggaran yang dilakukan teman adalah hal
lumrah terjadi. Perilaku integritas akademik
terkait kejujuran dan keadilan paling baik
diperoleh oleh mahasiswi S2 llmu Kebidanan
dengan persentase sebanyak 29,6%  dibanding
mahasiswi S1 Kebidanan dengan persentase
19,0%. Hal ini dikarenakan dipengaruhi tingkat
pendidikan yang dimiliki seorang individu akan
mempengaruhi pola pikir, sikap dan tindakan.
Komitmen integritas akademik terkait kejujuran
dan keadilan paling baik diperoleh oleh
mahasiswi S2 IlImu Kebidanan dengan persentase
sebanyak 40,5% dibanding mahasiswi S1
Kebidanan dengan persentase 31,6% (Tabel 1). Hal
ini dikarenakan mahasiswi S2 Ilmu kebidanan
sudah memiliki pengalaman dari sisi akademik
maupun praktik, lebih dewasa dalam tindakan dan
pemahaman, serta tingkat pendidikan yang lebih

tinggi.
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Tabel 1. Persentase Integritas Akademik terkait Kejujuran dan Keadilan pada Mahasiswi S-1 Profesi
Bidan dan Mahasiswi S-2 llmu Kebidanan dianalisis dari 5 aspek

Kelompok Nilai p
Persepsi Opini Perilaku Komitmen Sanksi
S1 Profesi Bidan 40,2% 45,9% 29,6% 40,5% 21,8%
S2 llmu Kebidanan 27,3% 21,2% 19,0% 31,6% 13,8%

Tabel 2. Perbedaan Integritas Akademik terkait Kejujuran dan Keadilan pada Mahasiswi Kebidanan

Nilai p
Persepsi Opini Perilaku Komitmen Sanksi
Kejujuran 0,010 0,001 0,01 0,000 0,000
Keadilan 0,000 0,002 0,03 0,000 0,000

Dari tabel 2 diketahui bahwa hasil analisis terdapat
perbedaan yang signifikan persepsi, opini, perilaku,
komitmen dan sanksi kejujuran dan keadilan pada
mahasiswi S-1 Profesi Bidan dan mahasiswi S-2 limu
Kebidanan dengan nilai p untuk persepsi kejujuran
sebesar 0,010 sedangkan persepsi keadilan sebesar
0,000. Opini kejujuran sebesar 0,001 sedangkan opini
keadilan sebesar 0,002. Perilaku kejujuran sebesar
0,01 sedangkan perilaku keadilan sebesar 0,03.
Komitmen kejujuran sebesar 0,000 sedangkan nilai p
untuk komitmen keadilan sebesar 0,000. Sanksi
kejujuran sebesar 0,000 sedangkan sanksi keadilan
sebesar 0,000.

Pembahasan
Pada penelitian ini, diketahui bahwa
mahasiswi S2 Kebidanan memiliki integritas

akademik yang lebih baik dibanding dengan
mahasiswi S1 profesi bidan. Juga didapatkan hasil
bahwa ada perbedaan signifikan diantara dua
kelompok mahasiswi. Perbedaan ini dipengaruhi oleh
banyak faktor, diantara yaitu adanya tekanan,
kesempatan, dan rasionalisasi yang sering disebut
segitiga pelanggaran (fraud triangle) (Amigud &
Lancaster, 2019). Beberapa hal yang mendorong
terjadinya pelanggaran akademik, yaitu (1) pelaku
tidak tahu bahwa pelanggaran akademik tidak boleh
dilakukan,

(2) pelaku  tidak  tahu  bahwa
pelanggaran akademik tidak boleh dilakukan, tetapi
yakin bahwa dapat melakukannya tanpa ketahuan, (3)
pelaku tahu pelanggaran akademik tidak boleh
dilakukan dan tidak yakin bahwa perbuatannya tidak
akan diketahui, tetapi pelaku tidak melihat
kemungkinan lain untuk mencapai tujuan utamanya
(lulus atau mendapat nilai kredit untuk kenaikan
pangkat), dan berharap agar perbuatannya tidak
ketahuan. Dalam beberapa hal, pelaku mungkin
percaya bahwa walaupun temannya mungkin
mengetahui pelanggaran yang telah diperbuatnya,
tetapi teman itu tidak akan melaporkan kepada pihak
yang akan memberikan sanksi, (4) pelaku tidak
percaya bahwa ancaman sanksi akan benar-benar
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dilakukan, dan (5) pelaku tidak merasa malu apabila
perbuatannya diketahui orang lain (Sattar dkk., 2016).

Walaupun  mahasiswi  kebidanan  sudah
memiliki persepsi yang cukup baik, namun masih ada
mahasiswi yang memiliki persepsi buruk, hal ini
menurut penelitian (Arundell dkk., 2018) dipengaruhi
oleh persepsi bahwa tindakan pelanggaran seperti
mencontek, plagiarisme, menipu dan lainnya
merupakan suatu tindakan yang sudah menjadi
budaya dan menjadi kebiasaan.

Tidak mengutip secara benar sumber informasi
(contoh: mengopi sebuah teks secara langsung tetapi
hanya mengikutkan sumber langsung dalam daftar
referensi)”, menjadi pernyataan yang banyak
dilakukan oleh mahasiswi baik S1 Profesi Bidan
maupun S2 Ilmu Kebidanan. Menurut (Al-Qahtani &
Roff, 2017) perkembangan teknologi, seperti
keberadaan internet, juga menambah ragam
pelanggaran. Internet dapat digunakan oleh mahasiswi
untuk mengunduh paper, esai, tulisan, yang
merupakan karya orang lain, untuk digunakan dalam
pengumpulan tugas atas nama mereka.

Menurut (Qudsyi dkk., 2018) persepsi juga
dibentuk oleh faktor-faktor tekanan seperti tuntutan
orang tua, tugas yang diberikan terlalu banyak dan
sulit, kesibukan di luar kuliah, pengaruh teman,
tuntutan lingkungan, dan standar kelulusan yang
dianggap berat terbukti memotivasi mahasiswa untuk
melakukan tindak pelanggaran. Menurut (Ansah dkk.,
2017), rasionalisasi berpengaruh terhadap tindak
pelanggaran akademik mahasiswa. Penelitian ini
mengemukakan bahwa sifat individu ketika merasa
tindakan pelanggaran yang dilakukannya merupakan
hal yang lumrah karena orang lain juga melakukan hal
tersebut, terbiasa untuk melakukan pelanggaran
akademik, dan merasa tindak pelanggaran itu tidak
merugikan orang lain adalah  bentuk-bentuk
rasionalisasi yang menyebabkan perilaku pelanggaran
akademik. (Bandura, 2018) pun menganggap bahwa
tindakan pembenaran atas suatu proses dengan
memberikan alasan yang masuk akal dan dapat
diterima secara sosial sehingga tidak disalahkan,
merupakan bentuk rasionalisasi yang menyebabkan



&8 JurnaL Vokast INDONESIA

Journal of Vocational Program University of Indonesia

Volume 10 Nomor 1, January — June 2022
P-ISSN 2355-5807
E-ISSN 2477-3433

pelanggaran akademik.

Komitmen mahasiswi kebidanan cukup baik,
namun masih banyak yang belum bisa berkomitmen
dengan integritas akademik. Hal ini didukung oleh
teori  Snyder mengenai selfmonitoring, yang
menyatakan bahwa tingkat komitmen seseorang
dapat dipengaruhi oleh tingkat self-monitoringnya.
Self- monitoring merupakan suatu trait kepribadian
seseorang Yyang melibatkan kemampuan untuk
mengatur petunjuk nonverbal dan mengubah tingkah
laku individu. Semakin tinggi tingkat selfmonitoring
yang dimiliki individu tersebut, maka semakin tinggi
pula kemampuannya dalam merespon lingkungan
sosialnya serta mengubah tingkah lakunya sesuai
dengan kondisi saat itu (Mestdagh dkk., 2018).

Mendapatkan atau memberikan bantuan untuk
kuliah, menyalahi aturan pengajaran (contoh:
meminjamkan pekerjaannya pada mahasiswi lain),
mencontek, dan juga titip absen merupakan
pelanggaran akademik yang paling banyak dilakukan
oleh mahasiswi kebidanan. Menurut (Kim & Choi,
2015) hal ini dipengaruhi oleh komitmen diri, belum
sepenuhnya memahami aturan kampus yang sudah
dibuat, ambisius untuk mendapatkan nilai tinggi tanpa
memperhatikan integritas, persepsi buruk juga
dipengaruhi faktor lingkungan yang mendorong
mahasiswa untuk melakukan tindak pelanggaran.
Persepsi etis mahasiswa dapat dibentuk melalui
serangkaian proses pembentukan pemahaman etika
melalui peran orang tua, lingkungan, dan pendidikan
(Horbach & Halffman, 2019).

Ada yang menarik pada penelitian ini, yakni
mahasiswi S2 lImu Kebidanan menginginkan sanksi
sedang yang artinya mereka menginginkan bagi
pelaku pelanggaran akademik diberi peringatan
tertulis kemudian diberi bimbingan oleh pembimbing
akademik. Sedangkan mahasiswi S1 Profesi Bidan
menginginkan sanksi ringan yang artinya tidak
diberikan  sanksi. Mahasiswi S2  Kebidanan
beranggapan bahwa jika dibiarkan tanpa peringatan,
maka kejadian yang sama akan berulang, sementara
mahasiswi S1 Profesi Bidan mengganggap bahwa
pelanggaran akademik tersebut masih bisa di
toleransi bukan malah diberikan sanksi langsung.

Belum adanya pemahaman yang baik dari
mahasiswi tentang kesadaran memiliki jiwa yang
berintegritas dan hanya berorientasi pada nilai
menjadikan perilaku pelanggaran akademik masih
cukup tinggi (Abusafia dkk., 2018).

Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan (Artani & Wetra, 2017) bahwa sejumlah
35% subjek mengatakan bahwa mereka akan
melakukan pelanggaran akademik jika tidak ada
hukuman dan 17% melakukan pelanggaran akademik
jika kelulusan mereka tidak tergantung terhadap
pelanggaran yang mereka lakukan tersebut. Temuan
ini sesuai dengan teori Deterrence Theory yang
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menyatakan bahwa semakin tinggi hukuman yang
didapatkan karena perilaku melanggar aturan akan
mengurangi  jumlah individu yang melakukan
tindakan pelanggaran (Miles dkk., 2012).

SIMPULAN

Pada penelitian ini disimpulkan bahwa integritas
akademik terkait kejujuran dan keadilan menilai dari
lima aspek (Persepsi, Opini, Perilaku, Komitmen, dan
Sanksi) bahwa Integritas akademik pada Mahasiswi
S2 llmu Kebidanan sudah dikategorikan “Baik”.
Sedangkan pada Mahasiswi S1 Profesi Bidan masih
dikategorikan “Buruk”. Perbedaan integritas dari
keduanya disebabkan banyak faktor walaupun dalam
lingkup pendidikan yang sama, seperti: Pengalaman,
kematangan emosi,komitmen diri, dan lingkungan.

SARAN
Mahasiswi Kebidanan diharapkan mampu
menerapkan perilaku yang berintegritas, karena

mahasiswi kebidanan selain dihadapkan pada tugas
akademik namun kelak akan menghadapi dunia Kkerja.
Dunia kerja bidang kesehatan sangat menuntut
mahasiswi untuk memiliki integritas akademik yang
baik karena akan langsung berhadapan dengan pasien.
Meningkatkan integritas akademik, dengan terus
mengembangkan skill, menemukan nilai diri, dan
terus menggali potensi didukung dengan lingkungan
akademik yang baik dan lingkungan sosial yang juga
positif.
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